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ABSTRAK 

 

EFEK EKSTRAK POLAR DAUN GAMAL (Gliricidia maculata Hbr.)  

TERHADAP SEMUT SEBAGAI ORGANISME NON TARGET  

YANG BERSIMBIOSIS DENGAN KUTU PUTIH 

 

 

Oleh 

 

Fitrisia 

 

 

Gamal merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida 

nabati. Ekstrak polar daun gamal mengandung senyawa flavonoid yang bersifat 

toksik terhadap kutu putih. Kutu putih bersimbiosis dengan semut pada tanaman 

inang, namun kajian mengenai dampak penggunaan insektisida terhadap semut 

sebagai organisme non target masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efek ekstrak polar daun gamal terhadap semut yang bersimbiosis  

dengan kutu putih pada tanaman kopi, kakao dan sirsak. Sebagai perlakuan 

digunakan ekstrak polar daun gamal, insektisida sintetik dan kontrol. Pengamatan 

dilakukan 1, 3, 6, 12, 24, 48 jam setelah perlakuan. Analisis mortalitas 

menggunakan Anara dan uji lanjut BNJ pada taraf 5% dengan program SPSS 

versi 16.0. Hasil penelitian menunjukkan adanya efek ekstrak polar daun gamal 

terhadap semut yang bersimbiosis dengan kutu putih yang bersimbiosis dengan 

kutu putih pada tanaman kopi, kakao dan sirsak (p < 0,01). Rata-rata mortalitas 

semut yang diperlakukan dengan insektisida sintetik lebih banyak antara 1,07 – 

1,42 kali dibandingkan insektisida nabati dan 7,55 – 11,07 kali dibandingkan 

kontrol.  

 

Kata Kunci : Ekstrak polar, flavonoid, simbiosis, semut. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECTS OF POLAR EXTRACT OF Gliricidia maculata Hbr.  

LEAVES ON ANTS AS NON TARGET ORGANISM  

WHICH SYMBIONT OF MEALYBUGS 

 

 

By 

 

Fitrisia 

 

Gliricidia maculata can be used as botanical insecticide. The Polar extract of 

Gliricidia leaves contains flavonoid compound which toxic for mealybugs.  This 

mealybugs symbiont with ants in host plants, yet the study on the insecticides 

impact on ants as non target organisms is still limited. This study aims to 

determine the effect of polar extract of Gliricidia  leaf to ants as non target 

symbiont of mealybugs that leaving in coffee, cocoa and soursop plants.  

Treatment groups consisted of polar extracts of Gliricidia leaf, synthetic 

insecticides and control. Observations were made 1, 3, 6, 12, 24, and 48 hours 

after given treatment by spraying method. Statistical analysis on ants mortality 

was done by using Anova followed by Tukey’s at 5% level of significance (using 

SPSS version 16.0). The results showed that polar extract of Gliricidia leaf 

affected on ants which symbiont of mealybugs in coffe, cacao and soursup plants 

(p <0.01).  Compared to all treatment groups, the average of mortality of ants 

given synthetic insecticide is 1,07 – 1,42 times than the polar extract and 

compared to the control, it is 7,55 – 11,07 times.     

 

 

Keywords: polar extract, flavonoids, symbiont, ants. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  Masalah 

 

Gamal adalah salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida 

nabati. Tanaman gamal diketahui  mengandung bahan yang merupakan 

senyawa golongan flavonoid. Menurut Elevitch and Francis (2006), gamal 

sudah lama digunakan sebagai insektisida.                                                          

Beberapa penelitian terakhir tentang daun gamal sebagai insektisida dapat di 

lihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Beberapa hasil penelitian pemanfaatan ekstrak gamal  

sebagai insektisida. 

 

Ekstrak Serangga Uji 
Nilai LC50 / 

waktu 
Referensi  

Air daun gamal Hama bisul  

dadap 

   10 - 26 % 

   (48 jam) 

 Intansari, (2008) 

Etanol dan Air 

daun gamal 

Imago hama 

bisul dadap 

  21,5 – 54,9% 

   (12 jam) 

Nismah, dkk 

(2009) 

Air serbuk daun 

gamal 

Hama 

pengisap buah 

lada 

    2,19 % 

   (72 jam) 

Nukmal, dkk 

(2010) 

Air daun gamal Kutu putih 

pada tanaman 

papaya 

  1,32 - 8,5% 

   (48 jam) 

Nukmal, dkk, 

(2011) 

Metanol daun 

gamal 

Kutu putih 

pada tanaman 

papaya 

    3, 35 % 

   (12 jam) 

Afryorawan, 

(2013) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak  polar daun gamal (air, etanol, 

dan metanol) dapat mematikan beberapa jenis serangga uji dalam waktu 12 -

72 jam (Tabel 1).  

 

Akhir-akhir ini sudah banyak dipelajari dan dimanfaatkan insektisida nabati 

sebagai upaya mengurangi pemakaian insektisida sintetik. Manfaat  

penggunaan insektisida nabati antara lain; lebih aman  karena kurang 

persisten dibandingkan dengan insektisida sintetik sehingga tidak 

menimbulkan banyak residu, mudah terurai di alam, di duga aman dalam 

penggunaan di lapangan bagi musuh alami dan organisme non-target serta 

tidak menimbulkan resurgensi bagi hama sasaran (Prijono, 2005).  

 

Salah satu hama yang banyak menyerang tanaman pertanian adalah kutu  

putih, karena banyak menyerang komoditas buah seperti jeruk, nanas, apel, 

mangga dan buah lainnya. Pada kopi, kakao, dan sirsak, kutu putih  dapat 

menyebabkan turunnya kualitas dan kuantitas buah karena menyerang 

tanaman dengan cara mengisap cairan kuncup bunga, buah muda, ranting, 

batang dan daun muda (Williams and Granara, 1992). Akibat serangan hama 

kutu putih,  pertumbuhan tanaman terhenti, calon bunga gagal menjadi 

buah, bila buah yang diserang tidak rontok maka perkembangan akan 

terhambat dan kulit keriput sehingga kualitas buah rendah (Najiati, dkk., 

2008 ; Ivakdalam, 2010 ; Wicaksono, 2013 ; Sumarno, 2015).  

 

Kutu putih dapat bersimbiosis dengan semut, semut mendapatkan embun 

madu yang dihasilkan oleh kutu  putih sebagai sumber makanananya, selain 

itu kutu putih juga terbantu  penyebarannya karena keberadaan semut. Pada 
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beberapa kasus hubungan simbiosis antar kutu putih  dan semut  ini bisa 

menguntungkan tanaman inangnya karena dapat menghambat penyerangan 

hama lain pada tanaman inang (Wiliam, 2004; Wijaya, 2007; BBP2TP 

Ambon, 2013). Selain dengan kutu putih, semut juga dapat berinteraksi 

dengan 100.000 jenis serangga lain  (Holldobler & Wilson, 1990). 

 

Secara ekologi semut bermanfaat bagi hewan dan tumbuhan lain, karena 

dalam rantai makanan semut memiliki peran yang sangat penting, antara 

lain semut dapat dimanfatkan sebagai predator untuk mengurangi hama di 

perkebunan, contohnya semut hitam (Dolichoderus sp.) dan semut rangrang 

(Oecophylla smaragdigna)  (Sutanto, 2002 ; Riyanto, 2007 ; Tairas, dkk., 

2012).  Semut rangrang dapat memangsa hama ulat pemakan daun, ulat 

pemakan buah, dan kutu-kutuan pada tanaman kakao, sehingga semut ini 

merupakan musuh alami yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

predator (Sutanto, 2002 ; Riyanto, 2007 ; Tairas, dkk., 2012). Semut 

rangrang mempunyai perilaku agresif dan kompak dalam mempertahankan 

wilayahnya, dan sanggup melumpuhkan musuh-musuhnya meski berukuran 

hingga 100 kali lipat tubuhnya, (Va                                       

 

Penelitian tentang pemanfaatan ekstrak polar serbuk daun gamal sebagai 

insektisida nabati telah banyak diujikan terhadap serangga, namun  

bagaimana pengaruh ekstrak polar daun gamal terhadap semut yang 

bersimbiosis dengan kutu putih, sampai saat ini informasinya belum 

diketahui. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efek 

ekstrak polar  (air dan metanol) terhadap semut yang bersimbiosis dengan 

kutu putih. 
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1.2. Tujuan Penelitian   

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efek ekstrak polar daun gamal 

terhadap semut yang bersimbiosis dengan kutu putih pada tanaman kopi, 

kakao, dan sirsak.  

 

 

1.3. Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

dampak penggunaan ekstrak murni daun gamal pada semut yang 

bersimbiosis dengan kutu putih pada tanaman kopi, kakao, dan sirsak. 

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran   

 

Kopi, kakao, merupakan komoditas ekspor Indonesia, sedangkan tanaman 

sirsak bermanfaat untuk kesehatan. Produksi kopi, kakao, sirsak menurun 

akibat beberapa faktor, salah satunya disebabkan serangan hama yang relatif 

tinggi terutama pada bagian buah dan daunnya.  Hama yang menyerang 

tanaman ini yaitu hama kutu putih. 

 

Kutu putih memperoleh makanan dengan cara menghisap sari buah kopi dan 

kakao, dan mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangannya akan 

terhambat dan tanamanan akan menjadi layu.  

 

Untuk mengatasi permasalahan ini banyak usaha pengendalian yang telah 

dilakukan para petani misalnya menggunakan insektisida sintetik dan 

memangkas batang atau daun yang terinfeksi oleh hama kutu putih. Namun 
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belum memberikan hasil yang memuaskan.  Selain itu penggunaaan 

insektisida sintetik yang tidak terkendali akan berdampak kepada 

lingkungan, menyebabkan hama menjadi resisten, dan terakumulasinya 

insektisida pada buah tanaman. 

 

Berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan melaporkan bahwa, 

insektisida nabati yang berasal dari tumbuhan dalam dosis tertentu 

berpotensi mengendalikan hama pada tanaman. Salah satu tanaman yang 

dapat dijadikan sebagai insektisida nabati adalah ekstrak murni daun gamal, 

(ekstrak murni air dan ekstrak murni metanol). Ekstrak tersebut diketahui 

mengandung senyawa flavonoid yang bersifat toksik sehingga berpotensi 

sebagai insektisida nabati yang dapat menekan populasi hama kutu putih 

pada tanaman. 

 

Namun kajian mengenai dampak penggunaan insektisida terhadap 

organisme non target seperti semut belum diperoleh informasi. Berdasarkan 

hal tersebut, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui efek 

ekstrak polar (Ekstrak murni air dan ekstrak murni metanol) daun gamal 

pada serangga non target yaitu semut yang menyerang berbagai komoditas 

pertanian seperti kopi, kakao, dan sirsak.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksprimen pada skala 

laboratorium dengan tiga perlakuan dan tiga kali pengulangan. Semut yang 

diuji ada tiga jenis, yaitu : Dolichoderus sp. pada kopi, kakao dan sirsak, 

Oecophylla sp. pada sirsak, Solenopsis sp. pada kakao.  
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Perlakuan menggunakan  insektisida nabati  berupa ekstrak murni (air dan 

metanol)  yang berpotensi dalam mematikan kutu  putih pada masing-

masing komoditas yang diuji (kopi, kakao, sirsak) yang telah dilakukan 

peneliti sebelumnya. Selain itu perlakuan menggunakan insektisida sintetik 

sesuai dosis anjuran,  (0,5 ml / 83 ml aquades) dan kontrol. Semut uji diberi 

pakan kepala ikan segar yang dihancurkan. 

 

Efek dari perlakuan terhadap semut yang bersimbiosis dengan kutu putih 

pada tanaman kopi, kakao dan sirsak, diamati dan dicatat mortalitasnya dan  

perubahan perilaku pada  1, 3, 6, 12, 24 dan 48 jam setelah perlakuan. 

Mortalitas semut dianalisis dengan uji statistik menggunakan anara dan uji 

lanjut  dengan BNJ taraf 5 % program SPSS versi 16.0. Perilaku semut 

dianalisis secara deskriptif yaitu mengamati aktivitas semut yang 

berkomunikasi, mendekati makanan serta menjauhi makanan. 

 

 

1.5. Hipotesis 

 

         1.  Ekstrak polar (murni) daun gamal  berpengaruh  terhadap  mortalitas dan  

              perilaku semut yang bersimbiosis dengan kutu putih.      

        2.  Ekstrak polar (murni) daun gamal  tidak berpengaruh terhadap mortalitas   

             dan perilaku semut yang bersimbiosis dengan kutu putih. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tanaman Gamal (Gliricidia maculata Hbr.) 

Tanaman gamal termasuk tanaman perdu dari suku Fabaceae. Tinggi 

tanaman berkisar antara 2 -13 m.  Memiliki batang berwarna coklat muda 

keabu-abuan, batang yang sudah tua beralur kecil. Jumlah helai daun 7-15 

helai yang tersusun saling berhadapan dengan panjang 19 -30 cm.  Bunga 

gamal berwarna putih hingga merah muda cerah dan panjang 2,5 - 15 cm 

(Direktorat Pembenihan Tanaman Hutan, 2002). Bentuk morfologi tanaman 

gamal dapat di lihat pada Gambar 1.       

 

                                                                           

a       b 

Gambar 1.Tanaman gamal (a), Daun gamal (b)       

                  (Direktorat PembenihanTanaman Hutan, 2002). 
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2.1.1. Klasifikasi Tanaman Gamal   

 

Menurut Elevitch and Francis (2006), klasifikasi tanaman gamal 

sebagai berikut : 

Kerajaan  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Fabaceae 

Subfamili : Faboideae 

Genus  : Gliricidia 

Spesies  : Gliricidia maculata Hbr. 

 

2.1.2. Manfaat dan Kandungan Senyawa Kimia Tanaman Gamal 

 

Tanaman gamal bermanfaat sebagai peneduh pada tanaman kakao, 

kopi, teh, lada dan lain-lain.  Perakaran gamal merupakan penambat 

nitrogen yang baik, seluruh bagian dari  tumbuhan gamal sudah 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Daun, biji dan kulit batang 

gamal bermanfaat untuk obat penyakit kulit, rematik, sakit kepala, 

batuk, dan luka (Kementerian Pertanian Ditjen Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, 2009). 

 

Hasil analisis, kandungan fitokimia ekstrak serbuk daun gamal 

mengandung senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid, 

terpenoid, steroid dan flavonoid dengan kandungan flavonoid yang 
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paling banyak. Flavonoid ini merupakan senyawa toksik yang dapat 

mematikan hama kutu putih (Nukmal, dkk., 2011). 

 

Flavonoid merupakan metabolit sekunder dari tanaman hijau dengan 

struktur polifenol (Kementerian Pertanian Ditjen Peternakan dan 

Keswan, 2009; Nukmal, dkk., 2010).  Senyawa ini terdapat pada 

semua bagian tumbuhan tingkat tinggi termasuk daun, akar, kulit, 

kayu, bunga, buah dan biji (Harbone, 1987; Markham, 1988).  

 

Struktur flavonoid memiliki 15 atom karbon yang terdiri dua cincin 

benzena yang dihubungkan menjadi satu oleh rantai linier yang terdiri 

dari tiga atom karbon (Gambar 2). Menurut Achmad (1986) ; Manitto 

(1992), susunan senyawa flavonoid terdiri dari tiga jenis struktur, 

yaitu: 

a. flavonoid (1,3-diarilpropana) 

b. isoflavonoid (1,2-diarilpropana) 

c. neoflavonoid (1,1-diarilpropana.) 

Struktur flavonoid ditunjukkan pada Gambar 2 dan 3 berikut : 

 

                                         
Gambar 2. Struktur senyawa flavonoid (Sumber :Tapas, dkk., 2008). 
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Gambar 3.  Tiga jenis struktur  flavonoid (Achmad, 1986). 

 

Manfaat flavonoid terhadap organisme sangat beragam, sehingga 

dapat menjelaskan mengapa tumbuhan yang mengandung flavonoid 

digunakan dalam pengobatan tradisional.  Beberapa flavonoid 

menghambat fosfodiesterase, aldureduktase, monoamino reduktase, 

protein kinase, DNA polimerase dan lipooksigenase (Robinson, 

1995). 

 

 Beberapa senyawa flavonoid yang diisolasi dari tumbuhan juga 

dapat berkhasiat sebagai obat, seperti Silimarin dari Silybum 

marianum dapat berfungsi mengobati gangguan hati serta 

menghambat sintesis prostaglandin. Kuersetin 3-rutinosida 

bermanfaat untuk mengobati kerapuhan pembuluh kapiler pada 

manusia. Beberapa xanton dan flavonoid oligomer dalam makanan 

mempunyai efek anti hipertensi dengan menghambat kerja enzim 

pengubah angiotensin. Selain itu, dari golongan isoflavanoid seperti 

rotenon telah dimanfaatkan oleh manusia untuk insektisida 

(Robinson, 1995).     
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2.2 Insektisida Nabati 

Dilihat dari konsep dan prinsip Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) 

insektisida nabati mempunyai banyak keuntungan/keunggulan. Menurut Oka 

(1994) ; Stoll (1995), insektisida nabati mempunyai sifat yang lebih 

menguntungkan yaitu: 

a) mengurangi resiko hama mengembangkan sifat resistensi, 

b) tidak mempunyai dampak yang merugikan bagi musuh alami hama, 

c) mengurangi resiko terjadinya ledakan hama kedua, 

d) mengurangi bahaya bagi kesehatan manusia dan ternak, tidak 

mencemari  lingkungan, persediaan air tanah dan air permukaan, 

e) mengurangi ketergantungan petani terhadap agrokimia dan 

f) biaya dapat lebih murah. 

 

 

2.3. Biologi Semut  

 

Menurut Suhara (2009), tubuh semut terdiri atas tiga bagian, yaitu kepala, 

dada dan perut, bagian perut yang berhubungan ke tungkai semut 

membentuk pinggang sempit yang disebut pedicel.  

 

Semut merupakan salah satu kelompok serangga eusosial (sosial sejati) dan 

hidup dalam suatu organisiasi sosial yang berkoloni  dan selama hidupnya 

saling berinteraksi dan bersifat kosmopolit. Semut sama seperti makhluk 

hidup lainnya memerlukan makanan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

(Dahnial, 2012).       
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Setiap kasta dalam koloni semut memerlukan makanan yang berbeda.  Ratu 

umumnya lebih banyak memerlukan protein karena ratu akan menghasilkan 

banyak keturunan setelah terjadi fertilisasi. Semut pekerja dan prajurit 

merupakan semut yang terus menerus bekerja melindungi ratu dan 

keturunannya sehingga semut pekerja ataupun prajurit memerlukan banyak 

karbohidrat sebagai asupan penghasil energinya (Dahnial, 2012).  

 

Sarang semut biasanya  terdapat pada tumpukan seresah daun  yang ada 

dipermukaan tanah, pelepah daun kelapa,  di tempat yang kering dan gelap, 

serta tidak jauh dari sumber makanan (Sumardika, 2015). 

 

Semut dapat hidup pada berbagai jenis tanaman termasuk tanaman kopi, 

kakao, dan sirsak. Berdasarkan hasil penelitian Van Mele and Cuc (2004), 

kebutuhan akan protein, karbohidrat, gula, dan mineral lainnya dapat 

ditemukan semut pada bagian-bagian tanaman kopi seperti pada bagian 

daun, bunga, dan buah.  Selain pakan yang tersedia pada kanopi pohon kopi, 

umumnya semut juga memperoleh ruang tempat berlindung yaitu dengan 

menggabungkan beberapa dedaunan, ataupun bersarang pada sela-sela buah 

yang bergerombol. 

 

Semut memiliki penyebaran yang cukup luas. Jumlah dan jenisnya yang 

beranekaragam sehingga mudah untuk dikenali dari warnanya, orang sering 

menyebutnya semut hitam, semut merah dan semut rangrang.   
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Bila dilihat secara ekologi, semut dapat bermanfaat untuk hewan lain dan 

tumbuhan, karena dalam rantai makanan memiliki peran yang sangat 

penting (Riyanto, 2007). 

 

Semut biasanya keluar dari sarangnya pada waktu pagi dan sore hari ketika 

suhu tidak terlalu panas.  Semut akan menuju pucuk-pucuk tanaman untuk 

mendapatkan cahaya matahari sambil menjalankan aktivitasnya. Akan tetapi 

pada siang hari ketika suhu udara panas, semut akan bersembunyi pada 

tempat-tempat yang terlindung dari sengatan sinar matahari secara langsung, 

seperti di dalam sarang, di balik dedaunan, di tanah, dan lain-lain 

(Sumardika, 2015). 

 

Semut biasanya hidup dalam organisasi sosial yang terdiri dari sejumlah 

individu dan membentuk suatu masyarakat yang disebut koloni. Koloni 

semut terdiri dari kelompok-kelompok yang disebut kasta. Semut terdiri dari 

ratu, pejantan, dan pekerja, dan prajurit. Kasta-kasta semut mempunyai 

tugas yang berbeda-beda, akan tetapi tetap saling berinteraksi dan bekerja 

sama demi kelangsungan hidup koloninya (Putra, 1994 ;  Sumadika, 2015).  

 

Menurut Putra (1994) ; Mele and Cuc (2004) ; Sumardika, (2015), 

Pembagian kasta-kasta serta tugas dari semut, sebagai berikut : 

a. Semut ratu 

Semut ratu memiliki tubuh yang lebih besar daripada anggota koloni 

yang lain, komponen mata berkembang dengan sempurna, dan memiliki  

 

http://www.biodiversitywarriors.org/haluser.php?iduser=939


14 

mekanisme terbang berupa sayap yang telah berkembang dengan baik 

sejak memasuki fase imago. Dalam satu koloni biasanya terdapat lebih 

dari satu ekor ratu. Pada setiap 100 - 200 semut pekerja biasanya terdapat 

satu ekor ratu (Kalshoven, 1981). Semut ratu lebih banyak ditemukan 

pada musim penghujan daripada ketika kemarau. Hal ini dikarenakan 

pada musim penghujan tersedia banyak sumber makanan dan tanaman 

untuk membuat sarang sehingga mendukung untuk pertumbuhan 

koloninya 

b. Semut Jantan  

Semut jantan ukuran tubuhnya lebih kecil daripada ratu, memiliki antena   

dan sayap seperti ratu, dan komponen- komponen mata telah berkembang 

sempurna. Semut jantan jumlahnya lebih banyak daripada ratu, akan 

tetapi masa hidupnya singkat. Semut jantan hanya diproduksi pada saat-

saat tertentu dalam satu tahun, yaitu pada musim kawin dan setelah 

melakukan perkawinan dengan ratu, semut jantan biasanya akan mati. 

c. Semut pekerja 

Semut pekerja mempunyai ciri-ciri yang mudah dikenal, toraks 

mereduksi, dan tidak memiliki sayap, abdomen bagian depan mengecil 

dengan satu atau dua tonjolan ke arah dorsal, antena bertipe geniculate, 

yaitu ruas pertama memanjang dan ruas berikutnya pendek-pendek 

membentuk sudut dengan ruas yang pertama. 

d.   Semut prajurit 

Semut pekerja berbeda-beda ukuran tubuhnya. Generasi pekerja dari 

telur ratu yang pertama kali membangun sarang ukuran tubuhnya lebih 
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kecil dibandingkan dengan pekerja yang dilahirkan sesudah itu. Dalam 

hal ini muncul dua kasta pekerja yang berbeda, yang memiliki ukuran 

tubuh besar disebut prajurit dan yang ukurannya kecil menjadi pekerja.  

Semut prajurit memiliki kepala yang besar, terdiri dari bahan kitin yang 

kokoh dan rahang atas mandibula yang kuat.Tugas prajurit adalah 

berkelahi dan melindungi sarang. Selain itu semut prajurit juga 

membantu pekerja yang tubuhnya kecil-kecil mengangkut makanan 

dalam sarang.    

 

2.4. Klasifikasi Semut  

 

  Menurut Kalshoven (1981) ; Kusumawati (2007),  klasifikasi semut 

sebagai berikut  : 

Filum  :  Arthropoda 

 Kelas     :  Insecta 

 Ordo  :  Hymenoptera    

   Famili       :  Formicidae 

   Genus         :  Dolichoderus 

          :  Solenopsis 

          :  Oecophylla 

  Spesies        :  Dolichoderus sp. (semut hitam) 

                 Solenopsis, sp. (semut merah/ semut api) 

                           Oecophylla sp. (semut rangrang) 
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2.5.  Simbiosis Semut  Dengan Kutu Putih 

Menurut William (2004) ; BBP2TP (2013), simbiosis antara semut 

dengan  kutu putih bermacam-macam yaitu : 

 

a. Mutualisme yaitu  suatu interaksi antar organisme yang saling   

 menguntungkan; semut mendapatkan embun madu yang dihasilkan 

 oleh kutu putih sedangkan kutu putih dibantu dalam penyebarannya. 

b. Predatisme yaitu  interaksi organisme yang salah satunya dirugikan;  

hanya terjadi pada semut yang bersifat primitive. 

c. Trofobiosis yaitu  interaksi organisme yang salah satunya melindungi 

organisme lain; semut  melindungi kutu putih dari serangan  musuh 

alaminya.  

 

Dalam hidupnya semut hitam, semut merah, bersimbiosis dengan kutu 

putih seperti Planococcus sp. dan Pseudococcus sp. yang merupakan 

hama kutu putih pada beberapa buah. Semut memakan cairan yang 

berasal dari sekresi kutu putih.Cairan yang disebut embun  madu  inilah 

yang berperan sebagai makanan utama semut (Wijaya, 2007). 

 

Semut rangrang lebih suka mencari cadangan gula seperti embun madu 

(yang dikeluarkan oleh serangga pengisap cairan tanaman) atau nektar. 

Embun madu tersebut diperlukan sebagai energi tambahan pada periode 

awal pembangunan sarang, ketika membangun sarang, semut rangrang 

mencari daun-daun muda untuk  dihuni oleh serangga penghasil embun 

madu seperti kutu daun, kutu perisai dan kutu putih dan semut rangrang 

memasukkannya ke dalam sarang tersebut (Suhara, 2009) 
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Beberapa jenis semut yang bersimbiosis dengan kutu putih dapat di lihat  pada 

Gambar 4. 

                                         

  

                     

 

 

 

                               d                                                        e 

 

Gambar 4. Semut merah pada kakao (a)                 pada sirsak (b), Semut 

hitam pada kopi (c),Semut hitam pada kakao (d),Semut hitam pada 

sirsak(e), (Sumber: Trisnadi, 2011; Sattok, 2012 ; Sumardika, 2015). 

 

 Simbiosis antara semut dengan kutu putih pada tanaman kakao dan sirsak dapat 

 di lihat pada Gambar 5 – 7. 

 

            
   

Gambar 5. Semut hitam yang bersimbiosis dengan kutu putih pada 

buah  kakao.(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016). 

a b c 
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Gambar 6. Semut merah yang bersimbiosis dengan kutu putih pada 

buah kakao, (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016). 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

   

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Semut hitam yang bersimbiosis dengan kutu putih pada 

buah sirsak  (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016).  

 

 

 

 

 

 



19 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                       

                                      

                            

          

 

          

 

 

      

 

     

 

                           

Gambar 8. Semut rangrang yang bersimbiosis dengan kutu putih 

pada  buah sirsak (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016).  

 

 

Simbiosis antar semut dan kutu putih ini dapat  menguntungkan tanaman 

inangnya karena  semut dapat menghambat penyerangan hama lain pada 

tanaman inang seperti semut  pada tanaman kakao yang menghalangi hama  

penggerek buah kakao yaitu Conopomorpha cramerella  dan Helopelthis 

antonii (William, 2004). 

 

Hubungan antara semut dan kutu putih ini berkorelasi positif, semakin 

banyak kutu putih yang ada pada tanaman kakao tersebut, maka semakin 

banyak pula semut yang datang. Sebaliknya  hubungan antara semut dengan 

serangga C. cramerella dan H. antonii berkorelasi negatif, yaitu semakin 

banyak semut yang ada pada tanaman kakao, maka akan semakin sedikit  
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hama ini yang menyerang tanaman tersebut  (William, 2004; BBP2TP, 

2013). 

 

Semut merupakan serangga penting dalam ekosistem, karena semut dapat 

berinteraksi dengan + 100.000 spesies serangga Hemiptera yang 

memproduksi embun madu. Embun madu terdiri dari komponen penting 

seperti gula, âsam amino, protein dan vitamin yang bermanfaat untuk 

pertumbuhan dan perkembangan semut. Hal ini mempermudah semut  

dalam mencari sumber makanan dan meningkatkan jumlah hemiptera 

(Hölldobler & Wilson, 1990). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2016.   

Semut (serangga uji) di peroleh dari Desa Pekurun, Kecamatan Pekurun, 

Kabupaten Lampung Utara, Desa Banjar Alam, Kecamatan Pardasuka, 

Kabupaten Pringsewu dan Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung .    

 

Identifikasi semut dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan  

Fakultas Pertanian Unila. Stok ekstrak polar daun gamal diperoleh dari hasil 

peneliti sebelumnya.Uji efek ekstrak polar daun gamal terhadap semut yang 

bersimbiosis dengan kutu putih di lakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan 

Biologi FMIPA Unila. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat : 

Toples, kain kasa, kuas, jarum ose, karet gelang, botol slai yang digunakan 

untuk tempat semut hasil penangkapan dari lapangan. 
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Bahan : 

Semut yang ada pada buah kopi, kakao, dan sirsak sebagai serangga uji. 

Ekstrak murni daun gamal berasal dari peneliti sebelumnya. 

 

Alat yang digunakan untuk bioassay yaitu  alat penyemprot, jarum ose, lup,   

dan botol slai yang digunakan untuk semut dan  alumunium foil tempat 

meletakkan pakan (kepala ikan segar) sumber  makanan semut  selama 

pengujian.  

 

 Ekstrak polar (murni) daun gamal yang  digunakan berasal dari penelitian 

sebelumnya, yaitu formula campuran, diambil dari nilai LC50 ekstrak murni 

air = 0,033% dan nilai LC50 ekstrak murni metanol  = 0,039 %, dengan 

perbandingan 2:1 yang efektif untuk kutu putih pada kopi;  nilai LC50 ekstrak 

murni air  = 0,047 % dan LC50 ekstrak murni metanol  = 0,054 % yang efektif 

untuk kutu putih pada kakao;  nilai LC50 ekstrak murni air = 0,061 % dan 

LC50 ekstrak murni metanol  = 0,096 % yang efektif untuk kutu putih pada 

sirsak, insektisida sintetik yang digunakan sesuai dosis anjuran (0,5 ml / 83  

ml aquades) dan kontrol . 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian  

 

Pengambilan sampel semut  dilakukan secara  Purposive Sampling. 

Rancangan penelitian  menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan tiga ulangan.  
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3.4 Cara Kerja 

3.4.1. Identifikasi Semut 

 

Semut  yang telah diperoleh dari lapangan di bawa ke Laboratorium 

Ilmu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian Unila. Hasil identifikasi  

hanya dapat dilakukan sampai tingkat  genus yang merujuk pada buku 

Hashimoto (2003).  

 

3.4.2. Pelaksanaan Penelitian  

 

Semut yang digunakan sebagai serangga uji berasal dari tanaman kopi, 

kakao dan sirsak dimasukkan ke toples  selama satu  hari dan di beri 

pakan kepala ikan segar.Semut yang telah diaklimatisasi diambil 

masing masing 10 ekor lalu dimasukkan ke dalam botol slai. Semut 

yang berasal dari tanaman kopi, disemprotkan dengan  0,33 ml (setara 

dengan 4 kali penyemprotan). Perlakuan formula campuran  2 : 1 

(ekstrak murni air konsentrasi 0,033 % dan ekstrak murni metanol 

konsentrasi 0,039 %), insektisida sintetik 0,5 ml /83 ml aquades dan 

kontrol.  Masing- masing perlakuan dilakukan 3x pengulangan. 

Selanjutnya botol slai di tutup dengan kain kasa dan diamati di amati  

1, 3, 6, 12, 24, 48 jam setelah perlakuan. Parameter yang diamati 

adalah mortalitas dan perilaku semut (komunikasi, mendekati 

makanan, menjauhi makanan). Hal yang sama dilakukan pada semut 

yang berasal dari tanaman kakao dengan konsentrasi ekstrak murni air 

0,047 %  dan ekstrak murni metanol 0,054 %. Pada semut yang berasal 

dari tanaman sirsak dengan konsentrasi ekstrak murni air 0,061 % dan 
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ekstrark murni metanol 0,096 %.  Konsentrasi yang digunakan adalah 

nilai LC50 untuk perlakuan kutu putih pada kopi, kakao, dan sirsak. 

 

 

3.5 Analisis Data  

Data  mortalitas semut dianalisis menggunakan ANARA dan uji lanjut BNJ 

pada taraf 5 % dengan program SPSS versi 16.0. Data perilaku semut 

dianalisis secara deskriptif.  
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3.6 Diagram  Alir Penelitian   

 

Diagram alir penelitian dapat di lihat dari Gambar 9. 
 

                               Pengambilan serangga uji (semut) pada kopi, kakao, sirsak  

          
      

                                                                                                                                                                 

Pelaksanaan Penelitian : 

 Identifikasi serangga uji                                                                                       

Semut yang telah diidentifikasikan dimasukkan ke dalam botol slai masing -masing 

10 ekor, diberi makanan yaitu kepala ikan yang telah dihancurkan.   

 Memperlakukan semut uji dengan cara menyemprotkan insektisida 0,33 ml (setara 

dengan 4x penyemprotan).    

 Perlakuan semut yang berasal dari tanaman kopi, disemprotkan formula campuran   

2 : 1 (ekstrak murni air konsentrasi 0,033 % dan ekstrak murni metanol konsentrasi 

0,039 %),  insektisida sintetik 0,5 ml /83 ml aquades dan kontrol.  Masing- masing 

perlakuan dilakukan 3x pengulangan. Selanjutnya botol slai di tutup dengan kain 

kasa dan diamati di amati  1, 3, 6, 12, 24, 48 jam setelah perlakuan. Parameter yang 

diamati adalah mortalitas dan perilaku semut (kominikasi, mendekati makanan, 

menjauhi makanan). Hal yang sama dilakukan pada semut yang berasal dari 

tanaman kakao dengan konsentrasi ekstrak murni air 0,047 %  dan ekstrak murni 

metanol 0,054 %. Pada semut yang berasal dari tanaman sirsak dengan konsentrasi 

ekstrak murni air 0,061 % dan ekstrark murni metanol 0,096 %.  Konsentrasi yang 

digunakan adalah nilai LC50 untuk perlakuan kutu putih pada kopi, kakao, dan sirsak 

 

 

Diamati 1, 3, 6, 12, 24, 48 jam setelah perlakuan 

 

 

 

Perilaku:  Komunikasi, 

                        Mortalitas                  Mendekati makanan 

                      Menjauhi makanan 

 

           

 Analisis data :  ANARA                                                        Analisis : Deskriptif  

                          Uji lanjut BNJ  taraf 5% 

 

Gambar 9. Diagram Alir Penelitian 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

1. Ekstrak polar (ekstrak murni air dan ekstrak murni metanol)  daun gamal 

(G.maculata), berpengaruh terhadap mortalitas semut sebagai organisme 

non target yang bersimbiosis dengan kutu putih pada tanaman kopi, kakao 

dan sirsak.  

2. Pemberian ekstrak polar daun gamal berpengaruh terhadap perubahan 

perilaku semut pada kopi, kakao, dan sirsak,  dalam komunikasi, mendekati 

makanan, menjauhi makanan.  

 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut, 

Disarankan agar dilakukan penelitian  lebih lanjut mengenai efek ekstrak 

murni daun gamal  terhadap semut sebagai organisme non target yang 

bersimbiosis dengan kutu putih pada beberapa tanaman lainnya. 
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